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ABSTRAK

A. NOVAYANTI AMALIA MAHARANI. 2020. Analisis perputaran
kas dan perputaran piutang terhadap profit PT. Topabiring trans logistik
Kabupaten Pangkep (dibimbing oleh Muhammad Nurjaya dan lbriati
Kartika Alimuddin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perputaran kas dan
perputaran piutang terhadap profit PT. Topabiring trans Logistik kabupaten
Pangkep periode 2015 — 2019). Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder. Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan PT. Topabiring
Trans Logistik.

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan perputaran kas,
perputaran piutang, dan Return On Asset (ROA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perputaran kas mengalami
penurunan. Perputaran piutang mengalami fluktuasi. Profit mengalami
fluktuasi.

Kata kunci : Perputaran kas, perputaran piutang, profit.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Dalam menghadapi tantangan dunia usaha, perusahaan tentu
memiliki standar dan tolak ukur dalam menilai produktivitasnya.
Tersediaanya sumber daya alam yang melimpah memberikan peluang
besar bagi perusahaan, selain itu mengandalkan sumber daya manusia
tentu memberikan manfaat bagi keberlangsungan jangka panjang
perusahaan, maka diperlukan suatu penanganan dan pengelolaan yang
dilakukan oleh pihak manajemen dengan baik.

Bagi pihak manajemen, selain dituntut untuk dapat
mengkordinasikan penggunaan seluruh sumber daya perusahaan yang
efisien dan efektif, juga dituntut untuk dapat membuat keputusan-
keputusan yang dapat menunjang dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
mendapatkan laba atau mendapatkan keuntungan yang maksimal (Kasmir,
2014:196). Laba yang diperoleh perusahaan akan dapat menjaga
kelangsungan hidup perusahaan (going concern), artinya adalah
perusahaan mampu merefleksikan nilai perusahaan untuk menentukan
eksistensi dan masa depannya, sehingga tetap dapat beroperasi di masa

yang akan datang (Kartadinata, 2009:140).



Dengan demikian yang harus diperhatiakan oleh perusahaan adalah
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih
penting adalah usaha untuk mempertinggi profitabilitasnya.

Dalam teori Putri (2013) tingkat perputaran kas yang tinggi
menunjukkan kecepatan kas kembali menjadi kas yang telah diinvestasikan
pada aktiva. Tingkat perputaran kas yang tinggi juga menunjukan telah
terjadinya volume penjualan yang tinggi pula.

Sedangkan perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode. Semakin tinggi perputaran
piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang
semakin rendah dan tentunya kondisi tersebut semakin baik bagi
perusahaan (Kasmir, 2011:180).

Manajemen keuangan perusahaan dapat memaksimalkan labanya
apabila mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Salah
satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah modal kerja.
Perusahaan dituntut untuk mampu mengambil keputusan pembelanjaan
jangka pendek berkaitan dengan modal kerja yang digunakan untuk
membelanjai bermacam-macam kebutuhan sesuai dengan jenis usahanya.
Adapun komponen modal kerja meliputi kas, piutang dan aktiva lancar
lainnya yang dapat dikelola dengan cara yang berbeda untuk
memaksimalkan profitabilitas Perusahaan. Untuk mengetahui tingkat

efektifitas dari sebuah perusahaan, dapat diukur dari tingkat perputarannya.



Hubungan perputaran kas dan perputaran piutang terhadap laba
usaha sangat erat untuk menilai kemampuan PT. Topabiring Trans Logistik
Kabupaten Pangkep. Apabila perputaran efektif, maka perolehan labanya
sudah memadai dengan modal kerja yang ada.

Dalam perhitungannya kedua perputaran tersebut menggunakan net
sales atau penjualan bersih. Dengan demikian tingkat perputaran tersebut
akan meningkatkan laba perusahaan, karena laba didapat dari mengurangi
penjualan dengan semua biaya yang dikeluarkan untuk usaha memperoleh
pendapatan.

PT. Topabiring Trans Logistik merupakan perusahaan bergerak
dibidang pengangkutan, perwakilan, atau peragenan, jasa, kepabeanan,
pelayanan dan penyewaan, pergudangan, pekerjaan teknik dan
pengelolaan limbah B3 dengan tujuan melakukan usaha- usaha yang
ditunjukkan kepada pengurusan dokumen — dokumen dan pekerjaan yang
menyangkut penerimaan/ penyerahan muatan yang diangkut melalui laut
untuk diserahkan kepada/ diterima dari perusahaan pelayaran untuk
kepentingan pemilik barang.

Berikut ini tabel posisi laporan keuangan PT. Topabiring Trans

Logistik Kabupaten Pangkep periode 2015 - 2019.



Tabel 1.1 Data laporan posisi keuangan PT. Topabiring Trans Logistik
Kabupaten Pangkep periode 2015 - 2018 (dalam rupiah)

Tahun | Kas Piutang Laba bersih
2015 | Rp. 541.389.803 | Rp. Rp. 2.383.302.318
13.958.669.307
2016 | Rp. Rp. Rp. 6.239.771.917
2.132.310.745 10.854.945.863
2017 Rp. Rp. Rp. 6.395.099.023
2.428.005.674 13.732.490.678
2018 | Rp. Rp. Rp. 4.144.176.222
2.976.130.092 9.139.175.667
2019 Rp. Rp. Rp.10.058.700.753

3.140.894.509 11.290.035.056

Sumber :Data laporan keuangan PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten
Pengkep.

Fenomena di tahun 2015 total nilai kas sebesar Rp. 541.389.803
dan piutang sebesar Rp. 13.958.669.307. Perusahaan menghasilkan laba
bersih sebesar Rp. 2.383.302.318. Sedangkan pada tahun 2016 modal
kerja yang lebih kecil yaitu total nilai kas sebesar Rp. 2.132.310.745 dan
piutang sebesar Rp. 10.854.945.863. Perusahaan menghasilkan laba
bersih sebesar Rp. 6.239.771.917. Hal ini menjelaskan bahwa besarnya
modal kerja tidak dapat dijadikan tolak ukur perusahaan untuk
mendapatkan laba, karena pada perusahaan yang modal kerjanya besar
belum tentu memperoleh laba bersih yang tinggi. Ini menjadi masalah
dalam penelitian penulis.

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai pentingnya

pengelolaan komponen modal kerja meliputi Kas dan Piutang dan masih



terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu, menjadi dasar penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis perputaran kas dan
perputaran piutang terhadap profit PT. Topabiring trans logistik

kabupaten Pangkep”.

B.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat perputaran kas terhadap profit PT. Topabiring trans
Logistik kabupaten Pangkep?
2. Bagaimana tingkat perputaran piutang terhadap profit PT. Topabiring

trans Logistik kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat perputaran kas terhadap profit PT.
Topabiring trans Logistik kabupaten Pangkep.
2. Untuk mengetahui tingkat perputaran piutang terhadap profit PT.

Topabiring trans Logistik kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis



a. Sebagai bahan refrensi bagi ilmu-ilmu manajemen, khususnya
manajemen keuangan.
b. Sebagai bahan perbandingan dan tambahan masukan bagi peneliti yang
lain.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan. Dalam menganalisis perputaran kas dan perputaran piutang
terhadap profit perusahaan yang dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan dan memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak
manajemen perusahaan dalam pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pengelolaan kas dan piutangnya sehingga dapat berguna bagi
perusahaan untuk masa yang akan datang.
b. Bagi pihak eksternal perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
kreditur, investor, dan pemerintah yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
c. Bagi Universitas Muslim Maros

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi di
perpustakaan Universitas Muslim Maros dan memberikan informasi
tambahan bagi pembaca yang memerlukan informasi mengenai analisis

potensi kebangkrutan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A.Laporan Keuangan
1. Pengertian laporan keuangan

Menurut Jumingan (2015:4) laporan keuangan adalah hasil tindakan
pembuatan ringkasan data keuangan organisasi. Laporan keuangan ini
disusun dan ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang
menaruh perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan
organisasi.

Sedangkan menurut Margretha (2013:20) juga mengatakan bahwa
laporan keuangan adalah laporan yang memberikan gambaran akuntansi
atas operasi serta posisi keuangan organisasi. Selanjutnya menurut Fahmi
(2013:22) laporan keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan
kondisi suatu organisasi, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu
informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu organisasi.

Laporan keuangan merupakan sumber terpenting dalam sebuah
perusahaan karena sebagai media informasi yang mencatat ringkasan dari
transaksi-transaksi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.
Perusahaan secara periodik selalu mengeluarkan laporan keuangan yang
dibuat oleh bagian accounting dan diberikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, misalnya pemerintah, kreditor, pemilik perusahaan dan
pihak manajemen sendiri Selanjutnya, pihak-pihak tersebut akan

melakukan pengolahan data dengan melakukan perhitungan lebih lanjut



untuk mengetahui apakah perusahaan telah mencapai standar
kinerja yang dipersyaratkan atau belum.

PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2009:3)
menyatakan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Jadi laporan keuangan
merupakan salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai
perkembangan perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk
menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan
rencana pada waktu yang akan datang.

Tujuan laporan keuangan yaitu untuk menyediakan informasi yang
berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. PSAK No. 1 tentang
penyajian laporan keuangan (revisi 2009:3) menyatakan tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan memiliki beberapa jenis, baik laporan utama dan
laporan pendukung yang merupakan hasil akhir proses akuntansi. Menurut
Munawir (2014:13) menyebutkan laporan keuangan pada umumnya terdiri
dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal atau laba yang
ditahan, walaupun dalam prakteknya sering diikut sertakan beberapa daftar

yang sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Misalnya, laporan



perubahan modal kerja, laporan arus kas, perhitungan harga pokok,
maupun daftar-daftar lampiran yang lain.

Pada PT. Topabiring Transs Logistik laporan keuangan yang
digunakan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas (metode tidak langsung), kartu
sediaan, analisa ratio keuangan (analisis likuiditas dan struktur modal dan
analisis profitabilitas).

2. Kas dalam laporan keuangan

Secara khusus uang kas kita katakan sebagai uang tunai yang
dimiliki oleh suatu perusahaan dan tercatat dalam neraca pada posisi aktiva
lancar. Kas secara umum juga diartikan sebagai uang yang disimpan di
bank, yang dapat diuangkan setiap saat. Di dalam neraca kas ditempatkan
diposisi nomor satu dalam aktiva lancar, karena merupakan aktiva yang
paling likuid diantara aktiva yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2016 : 188).

Kas termasuk instrumen keuangan dalam klasifikasi aset keuangan.
Kas merupakan alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk
membiayai kegiatan entitas. Kas terdiri atas uang kartal yang tersimpan
dalam sebuah entitas, uang tersimpan dalam rekening bank, dan setara
kas. Kas secara umum digunakan sebagai alat pembayaran untuk aktivitas
operasional perusahaan tanpa suatu pembatasan. Ada kalanya kas dimiliki
untuk tujuan tertentu sehingga tidak bisa bebas digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan. Kas yang di cadangkan dengan penggunaan

khusus tidak boleh dikategorikan sebagai kas, tetapi diklasifikasikan
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sebagai dana cadangan. Jika digunakan untuk memenuhi kewajiban yang
akan jatuh tempo kurang dari satu tahun dana cadangan ini akan
diklasifikasikan sebagai aset lancar. Kas yang dicadangkan untuk kegiatan
khusus yang akan digunakan lebih dari satu tahun diklasifikasikan kedalam
aset tidak lancar.

Menurut Munawir (2014:25) berikut ini beberapa sumber penerimaan
kas yang dapat dipenuhi di luar dari pinjaman yang disediakan kreditor
yaitu:

a. Penjualan barang secara tunai

Penjualan barang secara tunai artinya perusahaan menjual
produknya, baik berupa barang maupun jasa dengan pembayaran secara
tunai, sehingga menghasilkan uang kas.

b. Pembayaran piutang oleh pelanggang

Pembayaran piutang oleh pelangga artinya dalam hal ini
perusahaan harus berupaya untuk mengintensifkan pembayaran piutang
dari pelanggan, terutama piutang yang sudah jatuh tempo. jangan sampai
pelanggan menungggak, sehingga menghambat penerimaan kas.
c. Hasil penjualan aktiva tetap

Hasil penjualan aktiva tetap artinya kondisi seperti ini jarang terjadi
kecuali perusahaan sedang benar — benar mengalami kesulitan. Kalaupun
terjadi biasanya aktiva tetap yang dijual diprioritaskan aktiva tetap yang
kurang atau sudah tidak produktif lagi.

d. Penjualan saham dalam bentuk kas
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Penjualan saham dalam bentuk kas artinya perusahaan
mengeluarkan saham yang belum dijual kemudian dilepas ke pemegang
saham dengan syarat pembayaran dilakukan secara tunai.

e. Pengeluaran surat utang jangka pendek

Pengeluaran surat utang jangka pendek artinya dalam hal ini
perusahaan yang menerbitkan surat utang jangka pendek seperti wesel
yang jangka waktunya tidak lebih daril tahun.

f. Pengeluaran surat utang jangka panjang

Pengeluaran surat utang jangka Panjang artinya perusahaan
menerbitkan surat utang yang memiliki jangka waktu lebih dari 1 tahun
seperti obligasi.

g. Penerimaan dari sewa

Penerimaan dari sewa artinya sumber ini diperoleh perusahaan dari hasil
sewa terhadap aktiva yang dimiliki kepada pihak lain dalam waktu tertentu.
h. Penerimaan dari sumbangan

Penerimaan dari sumbangan artinya dalam praktiknya untuk
perusahaan komersial penerimaan sumbangan jarang terjadi, namun untuk
usaha sosial hal seperti ini sering terjadi.

i. Pengembalian kelebihan pajak

Pengembalian kelebihan pajak artinya adanya kelebihan

pembayaran pajak pada masa lalu akibat salah perhitungan dan kemudian

dikembalikan keperusahaan.
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Perusahaan memiliki kas karena empat alasan utama
(Ambarwati,2010:126):

a. Motif transaksi (Transaction movies)

Saldo kas adalah hal yang dibutuhkan dalam operasi bisnis.
Pembayaran harus dilakukan dalam bentuk kas dan penerimaan disimpan
di dalam rekening kas.Saldo kas dikaitkan dengan pembayaran-
pembayaran dan penerimaan rutin.Sebagai saldo transaksi (transaction
balance). Meskipun sekarang era elektronik dalam hal pembayaran, namun
persediaan kas tetap dibutuhkan untuk menjaga likuiditas dan mengelola
transfer pembayaran.

b. Motif kompensasi (compensasion motives)

Motif kompensasi yaitu kompensasi bagi bank karena telah
memberikan pinjaman dan jasanya. Sebuah bank memberikan jasanya
kepada seorang nasabah, maka bank akan meminta nasabah
meninggalkan saldo minimal dalam rekeningnya untuk membantu menutupi
biaya yang terjadi akibat pemberian jasa. Bank juga mungkin meminta
debitur untuk membuka rekening di bank tersebut. Kedua jenis simpanan
tersebut disebut saldo kompensasi. Saldo kompensasi adalah saldo pada
bank yang harus dipertahankan perusahaan untuk mengkompensasi jasa-
jasa atau pinjaman yang diberikan oleh bank tersebut.

c. Motif berjaga-jaga (precautionary motive)
Motif berjaga-jaga dapat diartikan untuk mengantisipasi adanya

kebutuhan-kebutuhan yang bersifat mendadak. Saldo untuk berjaga-jaga
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adalah saldo kas yang ditahan dalam cadangan untuk berjaga-jaga
terhadap fluktuasi arus kas masuk dan keluar yang bersifat acak. Arus kas
masuk dan keluar tidak dapat diramalkan dengan tepat. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memiliki sejumlah kas sebagai cadangan terhadap
fluktuasi arus kas masuk dan keluar atau tidak diramalkan sebelumnya.

d. Motif spekulasi (speculative motive)

Saldo untuk spekulasi adalah saldo kas yang ditahan agar
perusahaan dapat memanfaatkan kesempatan untuk membeli secara
murah apabila kesempatan itu ada. Beberapa saldo kas mungkin dimiliki
untuk dapat memungkinkan perusahaan mengambil keuntungan dari
penawaran pembelian yang mungkin terjadi.

3. Piutang dalam laporan keuangan

Piutang adalah tagihan atau klaim suatu perusahaan kepada
langganan dan kepada pihak — pihak lain yang timbul dari kegiatan
perusahaan (Sulindawati, 2017:48). Hampir semua entitas memiliki piutang
kepada pihak lain baik yang terkait dengan transaksi penjualan /
pendapatan maupun merupakan piutang yang berasal dari transaksi
lainnya. Kategori piutang dipengaruhi jenis usaha entitas. Untuk
perusahaan dagang dan manufaktur jenis piutang yang muncul adalah
piutang dagang dan piutang lainnya. Entitas menyebutkan piutang terkait
dengan pendapatan sebagai piutang usaha.

Piutang yang jatuh temponya kurang dari satu tahun atau satu siklus

operasi diklasifikasikan sebagai aset lancar. Piutang yang jatuh temponya
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lebih dari satu tahun diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar, disajikan
setelah aset tetap. Rincian piutang yang dimiliki perusahaan berbeda,
tergantung kegiatan operasional perusahaan, jenis piutang yang dimiliki.
Biasanya perusahaan memisahkan piutang berdasarkan piutang dagang
dan piutang lainnya. Piutang yang terjadi dari transaksi penjualan barang
atau penyerahan jasa dapat dibuat dalam bentuk tertulis atau tanpa janji
tertulis. Piutang dengan janiji tertulis disebut dengan piutang wesel (notes
receivable), sedangkan piutang tanpa janji tertulis disebut dengan piutang
dagang (account receivable) (Martani, 2014 :194).

Berikut adalah klasifikasi piutang secara umum (Nuh, 2011:284)
yaitu:

a. Piutang Dagang (Trade Receivable)

Piutang dagang merupakan jumlah tagihan perusahaan kepada
pelanggan yang berasal dari penjualan barang dan jasa yang merupakan
kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang dagang merupakan tipe
piutang yang paling lazim ditemukan dan umumnya mempunyai jumlah
yang paling besar. Piutang ini dapat dibagi menjadi piutang usaha dan
wesel tagih.

b. Piutang Usaha (Account Receivable)

Piutang usaha merupakan jumlah yang akan ditagih dari pelanggan
sebagai akibat penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha
dapat ditagih dalam jangka waktu yang relatif pendek, biasanya dalam

waktu 30 — 60 hari.
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c. Piutang wesel (Notes Receivable)

Piutang wesel merupakan tagihan perusahaan yang dibuat kepada
pembuat wesel. Pembuatan wesel adalah pihak yang telah berhutang
kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang atau jasa secara kredit
maupun melalui pinjaman sejumlah uang yang dituangkan dalam bentuk
janji pembayaran yang ditulis secara formal dalam sebuah wesel atau
promes (Promissory note).

d. Piutang Lain — Lain (Other Receivable)

Piutang lain - lain umumnya adalah piutang yang tidak dapat
diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau terkait piutang usaha. Piutang
lain lain merupakan tagihan kepada pelanggan atau pihak lain akibat dari
transaksi yang secara tidak langsung berhubungan dengan kegiatan
normal perusahaan. Contohnya adalah piutang bunga, piutang dividen
(tagihan kepada investe sebagai hasil atas investasi), piutang pajak
(tagihan perusahaan kepada pemerintah berupa restitusi atau
penggembalian atas kelebihan pembayaran pajak) dan tagihan kepada

karyawan.

B. Perputaran Kas
1. Pengertian kas

Secara khusus uang kas kita katakan sebagai uang tunai yang
dimiliki oleh suatu perusahaan dan tercatat dalam neraca pada posisi aktiva
lancar. Kas secara umum juga diartikan sebagai uang yang disimpan

dibank, yang dapat diuangkan setiap saat. Didalam neraca kas ditempat
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kan diposisi nomor satu dalam aktiva lancar, karena merupakan aktiva yang
paling likuid diantara aktiva yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2016 : 188).

Kas merupakan bentuk aktiva yang paling tinggi tingkat likuiditasnya,
yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban financial
perusahaan. Karena sifatnya yang likuid tersebut, kas memberikan
keuntungan yang paling rendah. Karena itu masalah utama bagi
pengelolaan kas dalam menyediakan kas yang memadai sehingga tidak
akan mengganggu likuiditas perusahaan.

Menurut Sartono (2010:415) menyatakan bahwa kas merupakan
seluruh uang tunai yang ada di tangan dan dana yang disimpan di bank
dalam berbagai bentuk seperti deposito, rekening koran. Sedangkan
menurut Margaretha (2011:10) menambahkan kas merupakan cek yang
diterima dari para donatur, langganan, dan simpanan organisasi di bank
dalam bentuk giro atau deposito yang dapat digunakan untuk membiayai

operasi suatu organisasi.

2. Pengertian perputaran kas

Gill dalam Kasmir (2012:120) mengatakan bahwa perputaran kas
(cash turnover) digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur ketersediaan kas
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya — biaya yang berkaitan dengan

penjualan. Perputaran kas dapat dihitung dengan membandingkan
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penjualan bersih dengan jumlah rata — rata kas . Rata — rata kas dalam
perhitungan ini adalah kas akhir yang diperoleh ditambah dengan kas awal
dibagi dua.

Perputaran kas (cash turnover) adalah perbandingan antar sales
dengan jumlah kas rata-rata (Riyanto, 2011:95). Tingkat perputaran kas
merupakan ukuran efisiensi penggunan kas yang dilakukan oleh
perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan
arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja.

Sedangkan menurut sutrisno (2009) yang menyatakan bahwa
perputaran kas merupakan sejumlah kas yang berputar dalam periode satu
tahun. Makin besar jumlah kas yang ada di dalam perusahaan berarti makin
tinggi tingkat likuiditasnya. Kasmir (2016) menyatakan bahwa standar
industri perputaran kas adalah 6 kali.

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan
modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan
membiayai penjualan. Dari penjelasan tersebut dapat diuraikan bahwa
rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan.

Pada penelitian Setiorini (2009) perputaran kas memakai rumus :

Penjualan

Perputaran Kas =
p Rata — rata kas

Penerimaan kas suatu perusahaan berasal dari dua sumber utama

yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai, dan penerimaan piutang
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(penjualan kredit). Sumber penerimaan kas yang berasal dari penjualan
tunai atau penjualan kredit antara lain, yaitu:

a. Penerimaan kas dari pelanggan.

b. Penerimaan kas dari bunga.

c. Penjualan aktiva tetap.

d. Penjualan investasi yang bukan ekuivalen kas.

e. Penerimaan kas atas pinjaman yang diberikan.

f. Pengeluaran saham.

g. Penjualan saham perbendaharaan.

h. Pinjaman uang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui
penerimaan dan pengeluaran kas. Menurut Riyanto (2011:346)
mengatakan bahwa perubahan yang efeknya menambah dan mengurangi
kas dan dikatakan sebagai sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran
kas adalah sebagai berikut:

a. Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana
atau kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu.
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan
pembelian barang membutuhkan dana.

b. Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap
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Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah kas
perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas.Penggunaan kas
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan.

c. Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang

Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan.
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas.

d. Bertambahnya modal

Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan
karena adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru.
Berkurangnya modal dengan mengguankan kas dapat terjadi karena
pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi modal yang
tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang.

e. Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan

Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga
penerimaan kas perusahaan pun bertambah.Timbulnya kerugian selama

periode tertentu dapat menyebabkan ketersedian kas berkurang karena
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perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain,

pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi berkurang.

C. Perputaran Piutang

1. Pengertian Piutang

Halim (2010 : 133) akun piutang dalam laporan neraca timbul akibat
adanya penjualan barang dagangan secara kredit. Piutang merupakan
komponen aktiva lancar yang penting dalam aktivitas ekonomi suatu
perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan yang paling besar
setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang atau jasa
secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman. Adanya piutang
menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan perusahaan
sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli konsumen
untuk memenangkan persaingan (Kasmir dalam Ainiyah, 2016).

Piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang, atau jasa
kepada pihak lain akibat transaksi dimasa lalu (Rudianto, 2012 : 210).

Dalam dunia usaha dengan persaingan yang sangat ketat salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan pelanggan adalah
dengan melakukan penjualan kredit. Penjualan kredit tersebut yang akan
menimbulkan piutang, yang merupakan kegiatan yang terjadi karena
adanya penjualan secara kredit barang dagang atau jasa. Perputaran
piutang bisa diartikan dengan berapa kali suatu perusahaan dalam setahun

mampu membalikkan atau menerima kembali kas dari piutangnya. Semakin
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cepat perputaran piutang menandakan bahwa modal dapat digunakan
secara efisien.

Sedangkan menurut PSAK No. 43 menyebutkan piutang adalah jenis
pembayaran dalam bentuk pembelian dan atau pengalihan piutang atau
tagihan jangka pendek suatu perusahaan yang berasal dari transaksi
usaha. Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi
perusahaan semakin baik. Sebaliknya semakin rendah rasio maka ada over
investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang
menunjukkan kualitas kesuksesan penagihan piutang (Kasmir, 2013:113).

Warren, et.all dalam Yuliani (2012) mengklasifikasikan piutang ke

dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut:

a. Piutang Usaha

Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat
menjual lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Piutang usaha
semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu
yang relative,pendek, seperti 30 atau 60 hari.
b. Wesel Tagih

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat
perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Wesel biasanya 20
digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 hari. Wesel bisa digunakan

untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan
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piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadang-kadang
disebut piutang dagang (Trade Receivable).
c. Piutang lain-lain

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca.
Jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang
tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari
satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar.
Piutang lain-lain (Other Receivable) meliputi piutang bunga, piutang pajak,

dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan.

2. Pengertian Perputaran Piutang

Perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan piutang selama satu periode. Semakin tinggi perputaran piutang
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin
rendah dan tentunya kondisi tersebut semakin baik bagi perusahaan
(Kasmir, 2011 : 180).

Pada penelitian Setiorini (2009) perputaran piutang memakai rumus:

Penjualan

Perputaran Piutang = Rata — rata Piutang

Tinggi rendahnya perputaran piutang tergantung pada besar
kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin cepat perputaran
piutang suatu perusahaan makin baik kondisi keuangan perusahaan, dan
tingkat profitabilitasnya. Sebaliknya makin panjang umur piutang maka

makin buruk kondisi keuangan perusahaan karena makin lama piutang



23

tersebut menjadi uang tunai (kas). Selain perputaran piutang yang
digunakan sebagai indikator terhadap efisien atau tidaknya piutang, ada
indikator lain yang cukup penting yaitu waktu rata-rata pengumpulan
piutang (average collection periode). Jangka waktu pengumpulan piutang
adalah angka yang menunjukkan waktu rata-rata yang diperlukan untuk
menagih. Semakin besar rasio umur piutang, semakin besar kemungkinan
rasio tidak tertagihnya. Kasmir (2016) menyatakan bahwa standar industri
perputaran piutang adalah 15 kali.

Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran
keefektifan pengelolaan piutang, karena semakin tinggi tingkat perputaran
piutang suatu perusahaan berarti semakin baik pengelolaan piutangnya.
Tingkat perputaran piutang dapat dipertinggi dengan jalan memperketat
kebijakan penjualan kredit misalnya dengan jalan memperpendek jangka
waktu pembayaran. Keefektifan penjualan kredit suatu perusahaan tidak
cukup dilihat dari tingkat perputaran piutang, tetapi juga perlu dikaitkan
dengan hari rata-rata pengumpulan piutang. Makin tinggi perputaran
piutang menunjukan modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah,
sebaliknya apabila rasio perputaran rendah maka makin terjadi over
estimate.

Penurunan rasio perputaran piutang menurut Munawir (2009:75)
dapat disebabkan beberapa faktor yaitu:

a. Turunnya penjualan dan naiknya piutang.

b. Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah besar.
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c. Naiknya penjualan diikuti oleh naiknya piutang dalam jumlah yang lebih
besar.
d. Turunnya penjualan dengan piutang tetap.
e. Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah.
Penurunan rasio perputaran piutang juga dapat disebabkan karena
bagian kredit dan penagihan tidak bekerja dengan efektif atau mungkin ada

perubahan dalam kebijakan pemberian kredit.

D. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri
(Sartono, 2010:122). Rasio profitabilitas atau sering disebut rentabilitas
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba melalui semua kemampuan perusahaan dan sumber
daya yang ada. Seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang yang dimiliki perusahaan ataupun anak perusahaan dan
sebagainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba disebut juga operating rasio.

Rasio profitabilitas ini biasanya digunakan untuk mengukur kinerja
manajemen suatu perusahaan. Artinya untuk mengukur seberapa
efektivitas manajemen dalam mengelola aktivanya secara produktif,

dengan demikian profitabilitas perusahaan dapat diketahui dengan
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membandingkan laba yang diperoleh dalam satu periode dengan jumlah
aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.

Rasio profitabilitas ini menunjukkan kemampuan dan efektifitas
penggunaan aset perusahaan. Menurut Halim (2010:157) rasio profitabilitas
meliputi:

a. Profit Margin Ratio

Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh
perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain rasio
ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Rumus rasio ini
adalah:

laba Setelah Pajak
Penjualan Bersih

Profit Margin Ratio =

b. Gross Profit Ratio

Rasio ini biasanya digunakan untuk mengetahui keuntungan kotor
perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross Profit Ratio ini sangat
dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan
meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula sebaliknya.
Rumus untuk menghitung rasio ini adalah:

Penjualan - Harga Pokok Penjualan
GPR =

Penjualan Bersih

c. Return On Investment atau Return On Asset
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Rasio ini menunjukkan kemampuan menghasilkan laba dari aktiva
yang dipergunakan. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah:

ROI = Laba Setelah Pajak
~ Total Aktiva

X 100% = ROA

d. Return On Equity

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba yang tersedia bagi para pemegang saham perusahaan.
Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar-kecilnya jumlah utang perusahaan,
apabila jumlah hutangnya besar maka rasio ini juga makin besar. Rumus

untuk menghitung rasio ini adalah:

_ EBIT
~ Penjualan

ROE

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan
Return On Asset (ROA). Rasio ini merupakan alat ukur perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset tertentu yang dimiliki
perusahaan. Rasio yang tinggi menunjukan efisiensi dan efektifitas
pengolahan aset yang berarti semakin baik.

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan
Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) yang merupakan
kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam

perusahaan. Pada penelitian Setiorini (2009) Return On Asset (ROA)

memakai rumus :
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_ Laba Setelah Pajak

= X 0,
koA Total Aktiva 100%

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Rasio ini merupakan rasio terpenting diantara rasio rentabilitas yang ada.
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik,
karena return semakin besar.

Dalam beberapa literatur lain pada umumnya digunakan istilah
‘earning power” untuk pengertian ROA, meski dengan cara perhitungan
yang berbeda. Dimana Return on asset (ROA) juga merupakan perkalian
antara faktor net income margin dengan perputaran aktiva. Net income
margin menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari setiap penjualan
yang diciptakan oleh perusahaan, sedangkan perputaran aktiva
menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptkan penjualan
dari aktiva yang dimilikinya. Apabila salah satu dari faktor tersebut
meningkat, maka ROA juga akan meningkat. Apabila ROA meningkat,
berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya
adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.
Kasmir (2016) mengatakan bahwa standar industri Return on asset (ROA)

adalah 30%.



E. Penelitian Terdahulu

penelitian ini antara lain:
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul Peneliti

Hasil Penelitian

Rofi Anura
Hutami
(2017)

Pengaruh
Perputaran Modal
Kerja, Perputaran

Kas, Perputaran
Piutang, dan
Perputaran
persediaan
Terhadap
Profitabilitas Pada
Perusahaan
Tekstil dan
Garmen Yang
Terdaftar di BEI
Periode 2013-
2015.

Analisis Regresi Linear
Berganda, Uji F, Koefisien
Determinasi (R?), Uji T.

Hasil Penelitian Ini
menunjukkan bahwa
Variabel Perputaran Modal
Kerja, Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, dan
Perputaran persediaan
secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas

perusahaan (NPM) dengan
tingkat signifikansi sebesar
0,04<0.05.

Hasil pengujian koefisien
Determinasi (R?) diperoleh

nilai R- Square sebesar
0,394.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pariabel perputaran modal
kerja ~ memiliki  tingkat

signifikansi 0,072 < 0,10,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima yang
berarti perputaran Modal
Kerja (PMK) secara parsial
berpengaruh signifikan
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terhadap profitanbilitas
perusahaan.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
variabel perputaran kas
memiliki tingkat signifikansi
0,244 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa
H2 ditolak yang berarti
perputaran kas (PKAS)

secara parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
perusahaan.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa

variabel perputaran piutang
memiliki tingkat signifikansi
0,022 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa
H3 diterima yang berarti

perputaran piutang
(Piutang) secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
Perusahaan.
Asil penelitian ini
menunjukkan bahwa
variabel perputaran

persediaan memiliki tingkat
signifikansi 0,540 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa H4 ditolak yang

berarti perputaran
persediaan (PPERSED)
secara parsial tidak

berpengaruh signifikan
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terhadap profitabilitas
Perusahaan.
Octary Pengaruh Uji Asumsi Klasik, Uji
Budiansyah, Perputaran Kas, | Korelasi, Regresi Linear
Yancik Safitri, | Perputaran Berganda, Uji F, Uji T,
Cherrya, D.W | Piutang, dan | Koefisien Determinasi (R?).
(2016) Perputaran ,
persediaan Secara simultan, terdapat
Terhadap pengaruh yang signifikan
Profitabilitas pada antara  perputaran  kas,
perusahaan perputaran piutang, dan
manufaktur Basic | Perputaran persediaan
Industry and terhadap profitabilitas
chemicals  yang perusahaan manufaktur
Terdaftar di Bursa | BaSIC Industry and

Efek Indonesia.

chemicals periode 2012-
2014.

Secara Parsial, tidak ada
pengaruh signifikan antara

perputaran kas dan
perputaran piutang
terhadap profitabilitas
perusahaan. Hanya
perputaran persediaan
yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas  perusahaan

manufaktur Basic Industry
and chemicals periode
2012-2014.

Sarjito Surya,
Ruly Ruliana,
Dedi Rossidi
Soetama
(2017)

Pengaruh
Perputaran  Kas
dan  Perputaran
Persediaan
Terhadap
Profitabilitas pada
perusahaan
Otomotif dan

Koefisien Korelasi, Regresi
Linear Berganda, Koefisien
Determinasi (R?), Uji F.

Perputaran Kas yang terjadi
di perusahaan Otomotif dan
komponennya periode
Tahun 2010 — 2013 rata —
rata mempunyai perputaran
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komponenya pada
Tahun 2010 -
2013 yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

kas sebanyak 16 Kkali
putaran dan  termasuk
dalam kriteria cukup.

Perputaran persediaan
yang terjadi di perusahaan
Otomotif dan komponennya
periode 2010 — 2013 rata —
rata mempunyai perputaran
Persediaan sebanyak 6 kali
putaran dan  termasuk
dalam kriteria cukup.

Profitabilitas yang terjadi di
perusahaan Otomotif dan
komponennya periode 2010
— 2013 rata - rata
mempunyai profitabiltas
sebesar 10,12 % dan
termasuk ke dalam kriteria
cukup.

Hasil Pengujian korelasi
perputaran kas
menunjukkan  perputaran
kas sangat rendah dan
mempunyai arah negatif,
sedangkan perputaran
persediaan  menunjukkan
korelasi yang rendah. Hasil
pengujian perputaran kas
dan perputaran persediaan

terhadap profitabilitas
menyatakan bahwa
perputaran kas dan
perputaran persediaan
secara  simultan  tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas pada

perusahaan Otomotif dan
komponennya yang
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terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode
2010 — 2013, begitu juga
secara parsial masing -
masing  variabel  tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas. Dari hasil uji
koefisien determinasi
menunjukkan hanya 8,7 %
pengaruh perputaran kas
dan perputaran persediaan
terhadap profitabilitas
sedangkan 91,3 %
dipengaruhi oleh faktor —
faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam
penelitian ini.

Nuriyani,
Rachma
Zannati
(2017)

Pengaruh
Perputaran Kas
dan Perputaran
Piutang terhadap
profitabilitas
Perusahaan Sub —
Sektor Food and
Beverages 2012 —
2016.

Uji F (Simultan), Uji T
(Parsial).

Secara simultan perputaran

Kas dan Piutang
berpengaruh secara
signifikan Profitabilitas

(ROA) pada perusahaan
manufaktur Sektor Food
and Beverages, dengan
kontribusi pengaruh yang
diberikan sebesar 0,34 %
(34%).

Secara parsial perputaran
kas memberikan pengaruh
positif ~yang  signifikan
terhadap profitabilitas
(ROA) pada perusahaan
industri manufaktur sektor
Food and Beverages.




33

Secara parsial perputaran

piutang memberikan
pengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) pada
perusahaan industri

manufaktur sektor Food and
Beverages periode 2012 —

2016.
5| Komang Dewi | Pengaruh Regresi dengan variabel
Susanti Perputaran  Kas | dummy.
(2016) dan  Perputaran
Piutang terhadap Ada pengaruh perput.a.ran
Rentabilitas kas (x1) terhadap rentabilitas

ekonomis (Y) pada Koperasi
Simpan Pinjam Swasthi
Mandiri Singaraja Tahun

Ekonomis  Pada
Koperasi Simpan
Pinjam  Swasthi

Mandiri Singaraja 2012 — 2015.

Tahun 2012 - Tigak ada  pengaruh

2015. perputaran piutang (X2)
terhadap rentabilitas

ekonomis (Y) pada Koperasi
Simpan Pinjam  Swasthi
Mandiri Singaraja Tahun
2012 — 2015.

F. Kerangka Pikir
Pada PT. Topabiring Trans Logistik kabupaten Pangkep merupakan

perusahaan yang bergerak pada bidang jasa angkutan, dalam mengukur
apakah tingkat perputaran kas dan perputaran piutang dapat meningkatkan
laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik kabupaten Pangkep, dalam
perhitungannya kedua perputaran tersebut menggunakan penjualan bersih.

Semakin tinggi perputaran kas berarti makin cepat kembalinya kas

masuk pada perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba bersih.



34

Semakin tinggi perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi tersebut

semakin baik bagi PT. Topabiring Trans Logistik kabupaten Pangkep.

PT. Topabiring Trans Logistik |

l . l

Perputaran Kas Perputaran Piutang

l

Profit

Gambar 2.1 Kerangka pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian :

Penelitian berlokasi di Gedung PKM Lt. 1 Kel. Bontoa Kec.
Minasatene Kab. Pangkajene dan kepulauan, Sulawesi selatan Telp. 0410-
2410899, 0410 312345 ext. 1206, 1253 Fax. 0410-310047, Email:
topabiring@ymail.com.

2. Waktu penelitian :
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — juni 2020 selama

enam bulan.

B.Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Sugiyono (2016:8), jenis data dalam penelitian dapat dibedakan

menjadi dua, yaitu:
a. Data Kualitatif

Data Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (Sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, tekhnik pengumpulan data bersifat induktif/
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.
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b. Data Kuantitatif

Data Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Jenis data yang digunakan peneliti adalah data kuantitatif.
2. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, menurut Sugiyono (2016:137), data terbagi

menjadi dua jenis, yaitu :
a. Data primer

Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data —
data kepada pengumpul data.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan PT. Topabiring Trans
Logistik.
C. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu data dokumentasi. Menurut Sugiyono (2016:329) teknik dokumentasi
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merupakan pelengkap dari pengunaan metode observasi wawancara
dalam penelitian kualitatif.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa dokumentasi
yaitu teknik pengumpulan data dan pengadaan pencatatan yang
diidentifikasi dari dokumen yang eret kaitannya dengan masalah yang akan

diteliti pada PT. Topabiring Trans Logistik.

D. Metode Analisis Data
1. Perputaran Kas

Variabel dalam penelitian ini adalah perputaran kas. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar
tagihan atau utang dan biaya — biaya yang berkaitan dengan penjualan.
Tingkat perputaran kas dapat dirumuskan sebagai berikut (Sartono,

2010:393).

Penjualan

Perputaran Kas =
p Rata — rata kas

2. Perputaran Piutang

Variabel dalam penelitian ini adalah perputaran piutang. Rasio
perputaran piutang menunjukkan kualitas dan kesuksesan perusahaan
dalam menagih piutangnya. Menurut (Sartono, 2010: 394) rumus untuk
menghitung perputaran piutang adalah:

Penjualan

Perputaran Piutang = Rata — rata Piutang
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3. Return On Asset (ROA)

Variabel dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). Rasio
ini menunjukkan kemampuan menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan. Menurut Halim (2010:157) rumus untuk menghitung Return

On Asset (ROA) adalah:

Laba Setelah Pajak

0,
Total Aktiva X100 %

Return On Asset (ROA) =

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Perputaran kas

Perputaran kas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan rasio
periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam
komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas sebagai unsur
modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya.
2. Peputaran Piutang

Perputaran piutang merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
rasio lamanya waktu untuk mengubah piutang menjadi kas dan piutang
timbul karena adanya penjualan secara kredit.
3. Profit

Profit merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih selama periode tertentu pada tingkat penjualan,

asset dan modal saham tertentu.



BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

A.Sejarah Berdirinya Perusahaan
1. Sejarah Perusahaan PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten
Pangkep

PT. Topabiring Trans Logistik didirikan pada tanggal 5 juli 1989 oleh
Ir. Soebyanto, Drs. Abubakar dan Abd. Rachman Supu, SH sesuai dengan
akta notaries sistke limoa, SH No. 21 tanggal 5 juli 1989 dengan jumlah
saham 250.

Berdasarkan akta hibah dan pengalihan hak atas saham no. 90
tanggal 13 mei 1995, masing- masing pemegang saham menghibakan
saham-sahamnya ke PT. Prima Karya Manunggal sebanyak 200 lembar
saham.

Pada tanggal 15 Oktober 1996, dana pensiun PT. Semen Tonasa
mengabil 100 lembar saham. Susunan pemegang saham tersebut diatas
berdasarkan keputusan RUPS dengan akta No. 9 tanggal 7 November 2000
di tetapkan modal dasar perseroan menjadi Rp. 2,5 Milyar (2.500 Lembar
saham) yang di tetapkan atas nama Prima Karya Manunggal 1000 lembar
dan dana pensiun Semen Tonasa 500 lembar saham.

Keputusan RUPS sesuai akta 4 tanggal 2 Agustus 2004 dan nomor
40 tanggal 28 November 2006 di tetapkan komposisi saham PT Topabiring
adalah 101 lembar saham oleh PT Prima Karya Manunggal dan 1.416

lembar saham oleh dana pensiun PT Semen Tonasa.
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2. Profil Perusahaan PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten

Pangkep

a. Visi Perusahaan
Menjadi Perusahaan jasa pengurus transportasi yang berdaya saing
kuat, profesional dan peduli lingkungan.

b. Misi Perusahaan

e Memenuhi kebutuhan pelanggan dan para pemangku kepentingan
(Stakeholders) lainnya terhadap kebutuhan jasa angkutan dan alat
berat, serta jasa pendukung lainnya.

¢ Memberikan Pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pengguna jasa
dengan lancar (speed), aman (safety), Cukup (adequacy), teratu
(regularity) dan bertanggung jawab (responsibility).

e Mengelola moda transportasi dan alat berat secara efektif dan
efesien untuk memberikan dampak makro dan mikro terhadap
pertumbuhan usaha dan pembangunan ekonomi pada umumnya.

e Memperhatikan dan mengelolah dampak lingkungan yang timbul
akibat pengoprasian moda transportasi dan alat berat perseroan.

c. Unit Usaha

e Land Trucking

e Custom Clearance

¢ Sea and Air Forwarding

¢ Moving Rig dan Heavy Equipment

¢ Angkutan Limbah B3



d. Pelanggan

PT. Semen Tonasa

e. Jumlah tenaga kerja
Karyawan Organik
Karyawan TIK
Karyawan Harian

Sopir Bagi Hasil

: 90 Orang
: 20 Orang
: 10 Orang

. 125 Orang

Total

: 178 Orang.

B. Sumber Daya Perusahaan
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Berikut gambaran sumber daya perusahaan PT. Topabiring Trans

Logistik

Gambar 4.1

Sumber daya PT. Topabiring Trans Logistik
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Sumber daya PT. Topabiring Trans Logistik pada gambar 4.1 yaitu
sebagai salah satu perusahaan Afilisi PT. Semen Tonasa Yang bergerak
dibidang jasa Transportasi menerapkan sistem secara berkelanjutan untuk
mendukung Operasional PT. Semen Tonasa mulai dari pengurusan
dokumen dan jasa kepabeanan (ekspor/import) hingga kegiatan angkutan
dari pelabuhan ke plant site dan sebaliknya (Seperti semen curah, semen
bag, batu bara, gypsum, pasir, besi, klinker, kantong semen, kertas Kraft,
parepart, dll). Serta distribusi bahan baku dan lainnya seperti batu kapur
dari quarry Ke chrusher, tanah liat dan material ketiga lainnya. Selain
bergerak dibidang jasa angkutan darat dan pengurusan dokumen,
PT.Topabiring Trans Logistik Juga bergerak di bidang jasa pengiriman
barang dan dokumen, jasa persewaan armada dan alat-alat berat, jasa
persewaan pergudangan, jasa perbengkelan dan jasa pengangkutan
limbah B3. Jumlah armada milik PT. Topabiring Trans Logistik yaitu dum
truck 6 roda sebanyak 17 unit, dum truck 10 roda sebanyak 58 unit, head
tracktor sebanyak 14 unit, hopper tank/T. Curah sebanyak 10 unit, loas
back/ triller sebanyak 3 unit, low bad/ triller sebanyak 1 unit, tronton 6 roda
sebanyak 1 unit, tronton 10 roda sebanyak 2 unit, forklift D 50 sebanyak 1
unit, forklift patria 3 ton sebanyak 1 unit, forklift astra 3 ton sebanyak 1 unit,
excapator PC 950 sebanyak 1 unit, excapator PC 350 sebanyak 1 unit, dan

excafator kobelko sebanyak 5 unit.
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C. Struktur Perusahaan
Berikut gambaran struktur perusahaan PT. Topabiring Trans
Logistik
Gambar 4.2

Struktur PT. Topabiring Trans Logistik
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Struktur organisasi gambar 4.2 dapat di artikan sebuah garis
bertingkat (hierarki), yang berisi komponen-komponen penyusun
perusahaan. Struktur tersebut menggambarkan dengan jelas kedudukan,
fungsi, hak dan kewajiban dari masing-masing posisi yang ada dalam
lingkup perusahaan tersebut.

Pentingnya struktur organisasi agar setiap anggota perusahaan
dapat menjalankan tugas dan fungsi masing-masing jabatan secara

maksimal, agar setiap komponen dalam perusahaan bisa berfungsi secara
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optimal, dan roda perusahaan bisa senantiasa bergerak secara efektif dan

efisien.

Struktur organisasi PT. Topabiring Trans Logistik terdiri dari:

1. Direktur utama

2. Direktur Teknik dan operasi

a.

b.

e.

f.

g.

Seksi angkutan tambang

Seksi angkutan CNS luar pabrik

Seksi angkutan CNS dalam pabrik
Seksi angkutan semen curah

Seksi adm operasional

Seksi pemeliharaan angkutan tambang

Seksi pemeliharaan darat

3. Direktur Adm dan keuangan

a.

b.

Seksi penjualan dan Piutang
Seksi pengadaan

Seksi kepabeanan dan exim
Seksi akuntansi

Seksi keuangan dan asuransi
Seksi umum dan SDM

Seksi internal audit / staf direksi



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berikut ini data yang menunjukkan perkembangan perputaran kas,
perputaran piutang, laba bersih dengan rasio Return On Asset (ROA) pada
PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep periode 2015 — 2019.
Tabel 5.1 Perkembangan perputaran kas, perputaran piutang dan laba
bersih menggunakan rasio Return On Asset (ROA) pada

PT. Topabiring Trans Logistik Kabupaten Pangkep
periode 2015 - 2019 (dalam rupiah, kecuali rasio)

Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019
Pendapatan | 66.883.9 | 74.580.629 | 84.022.28 | 63.128.34 | 79.028.13
jasa 93.1 .994 0.399 2.352 1.049
86
Rata —rata | 674.384. | 1.336.850. | 2.280.158 | 2.702.067 | 3.058.512
Kas 309, 275 .209,5 .883 .300,5
5
Rata—rata | 11.790.3 | 12.406.807 | 12.293.71 | 11.435.83 | 10.214.60
piutang 25.6 .585 8.270, 3.172, 5.361,
75 5 5 5
Total Aktiva | 57.949.3 | 55.370.680 | 60.310.50 | 61.438.84 | 74.203.13
87.9 447 8.213 7.343 1.436
37

Laba bersin | 2.383.30 | 6.239.771. | 6.395.099 | 4.144.176 | 10.058.70
2.31 917 .023 222 0.753
8

45
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Perputaran 99,18 55,79 36,85 23,36 25,84
Kas
(Kali)

Perputaran 5,67 6.01 6,83 5,52 7,74
Piutang
(Kali)

ROA (%) 4,11 11,26 10,6 6,74 13,55

Sumber :Data setelah diolah, 2020.

1. Perputaran Kas

a.Tahun 2015

Pendapatan jasa

Perputaran kas =
rata — rata kas

66.883.993.186
674.384.309,5

Perputaran kas =

Perputaran Kas = 99,18 Kali

Perputaran kas pada tahun 2015 sebesar 99,18 kali artinya bahwa
hasil perputaran kas dalam 1 tahun diperoleh sebesar 99,18 kali. Hasil

perputaran kas menunjukkan bahwa kondisi perusahaan baik.

b. Tahun 2016

Pendapatan jasa

Perputaran kas =
rata — rata kas
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74.580.629.994
1.336.850.275

Perputaran kas =
Perputaran Kas = 55,79 Kali
Perputaran kas pada tahun 2015 sebesar 55,79 kali artinya bahwa

hasil perputaran kas dalam 1 tahun diperoleh sebesar 55,79 kali. Hasil

perputaran kas menunjukkan bahwa kondisi perusahaan baik.

c. Tahun 2017

Pendapatan jasa

Perputaran kas =
rata — rata kas

84.022.280.399
2.280.158.209,5

Perputaran kas =

Perputaran Kas = 36,85 Kali

Perputaran kas pada tahun 2017 sebesar 36, 85 kali artinya bahwa
hasil perputaran kas dalam 1 tahun diperoleh sebesar 36, 85 kali. Hasil

perputaran kas menunjukkan bahwa kondisi perusahaan baik.

d. Tahun 2018

Pendapatan jasa

Perputaran kas =
rata — rata kas

63.128.342.352
2.702.067.883

Perputaran kas =
Perputaran Kas = 23,36 Kali
Perputaran kas pada tahun 2018 sebesar 23,36 kali artinya bahwa

hasil perputaran kas dalam 1 tahun diperoleh sebesar 23,36 kali. Hasil

perputaran kas menunjukkan bahwa kondisi perusahaan baik.



e. Tahun 2019

Perputaran kas =

Perputaran kas =

Perputaran Kas = 25,84 Kali

Perputaran kas pada tahun 2019 sebesar 25,84 kali artinya bahwa
hasil perputaran kas dalam 1 tahun diperoleh sebesar 25,84 kali. Hasil

perputaran kas menunjukkan bahwa kondisi perusahaan baik.

Dari hasil perputaran kas maka dapat diperlihatkan pada table 5.2

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2 Perputaran kas PT. Topabiring Trans Logistik

Kabupaten Pangkep.

Pendapatan jasa

79.028.131.049

rata — rata kas

Perputaran kas
Tahun
(Kali)
2015 99,18
2016 55,79
2017 36,85
2018 23,36
2019 25,84

3.058.512.300,5
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Sumber : Data setelah diolah, 2020

Pada table 5.2 perputaran kas di atas dapat diketahui bahwa
perputaran kas di mulai sejak tahun 2015 yaitu 99,18 kali, di tahun 2016
mengalami penurunan vyaitu 55,79 kali, di tahun 2017 yaitu 36,85 kali, di
tahun 2018 vyaitu 23,36 kali dan di tahun 2019 yaitu 25,84. Hasil
perhitungan perputaran kas menunjukkan bahwa kondisi perusahan baik

dilihat dari standar industri perputaran kas adalah 6 kali.

2. Perputaran Piutang

a. Tahun 2015

Pendapatan jasa

Perputaran Piutang = -
rata — rata Piutang

66.883.993.186
11.790.325.675

Perputaran piutang =
Perputaran piutang = 5,67 Kali
Perputaran piutang pada tahun 2015 sebesar 5,67 kali artinya bahwa

hasil perputaran piutang dalam 1 tahun ditagih selama 5,67 kali. Hasil

perputaran piutang menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

b. Tahun 2016

Pendapatan jasa

Perputaran piutang = -
rata — rata piutang

74.580.629.994
12.406.807.585

Perputaran piutang =

Perputaran piutang = 6,01 Kali
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Perputaran piutang pada tahun 2016 sebesar 6,01 kali artinya bahwa
hasil perputaran piutang dalam 1 tahun ditagih selama 6,01 kali. Hasil

perputaran piutang menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

c. Tahun 2017

Pendapatan jasa

Perputaran piutang = -
rata — rata piutang

84.022.280.399
12.293.718.270,5

Perputaran piutang =

Perputaran piutang = 6,83 Kali

Perputaran piutang pada tahun 2017 sebesar 6,83 kali artinya bahwa
hasil perputaran piutang dalam 1 tahun ditagih selama 6,83 kali. Hasil

perputaran piutang menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

d. Tahun 2018

Pendapatan jasa

Perputaran piutang = -
rata — rata piutang

63.128.342.352
11.435.833.172,5

Perputaran piutang =

Perputaran piutang = 5,52 Kali

Perputaran piutang pada tahun 2018 sebesar 5,52 kali artinya bahwa
hasil perputaran piutang dalam 1 tahun ditagih selama 5,52 kali. Hasil

perputaran piutang menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

e. Tahun 2019

Pendapatan jasa

Perputaran piutang = -
rata — rata piutang
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79.028.131.049
10.214.605.361,5

Perputaran piutang = 7,74 Kali

Perputaran piutang pada tahun 2018 sebesar 7,74 kali artinya bahwa

hasil perputaran piutang dalam 1 tahun ditagih selama 7,74 kali. Hasil

perputaran piutang menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

Dari hasil perputaran kas maka dapat diperlihatkan pada table 5.3

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3 Perputaran kas PT. Topabiring Trans Logistik

Kabupaten Pangkep.

Tahun

Perputaran

Piutang (Kali)

2015

5,67

2016

6,01

2017

6,83

2018

5,52

2019

7,74

Sumber : Data setelah diolah, 2020

Pada tabel 5.3 perputaran piutang di atas dapat diketahui bahwa

perputaran piutang mengalami fluktuasi di mulai sejak tahun 2015 yaitu
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5,67 kali, di tahun 2016 mengalami peningkatan yaitu 6,01 kali, di tahun
2017 yaitu 6,83 kali, pada tahun 2018 mengalami penurunan Yyaitu 5,52
kali dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu 7,74 kali. Hasil
perhitungan perputaran piutang menunjukkan bahwa kondisi perusahan

tidak baik dilihat dari standar industri perputaran piutang adalah 15 Kali.

3. Rasio Return On Asset (ROA)

a. Tahun 2015

_ Laba bersih

ROA=————
Total Aktiva

X 100%

poq - 2383302318 L00%
~ 57.949.387.937 0

ROA =4,11%

Pada tahun 2015 Return On Asset (ROA) sebesar 4,11% artinya
bahwa setiap Rp.1.00 total asset yang digunakan dalam operasi
perusahaan mendapatkan laba bersih sebesar Rp.0,0411. Dilihat dari hasil

Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

b. Tahun 2016

Laba bersih

ROA=————
Total Aktiva

X 100%

6.239.771.917

ROA = oo =0 680,447

X 100%

ROA =11,26%
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Pada tahun 2016 Return On Asset (ROA) sebesar 11,26 % artinya
bahwa setiap Rp.1.00 total asset yang digunakan dalam operasi
perusahaan mendapatkan laba bersih sebesar Rp.0,1126. Dilihat dari hasil

Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

c. Tahun 2017

Laba bersih

ROA = Total Aktiva

X 100%

6.395.099.023

= 1)
A= 50310508213 < 100%

ROA = 10,6%

Pada tahun 2017 Return On Asset (ROA) sebesar 10,6 % artinya
bahwa setiap Rp.1.00 total asset yang digunakan dalam operasi
perusahaan mendapatkan laba bersih sebesar Rp.0,106. Dilihat dari hasil

Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

d. Tahun 2018

ROA — Laba bersih « 100%
"~ Total Aktiva 0

_ 4.144.176.222
"~ 61.438.847.343

ROA X 100%

ROA = 6,74%
Pada tahun 2018 Return On Asset (ROA) sebesar 6,74 % artinya
bahwa setiap Rp.1.00 total asset yang digunakan dalam operasi
perusahaan mendapatkan laba bersih sebesar Rp.0,0674. Dilihat dari hasil

Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.
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e. Tahun 2019

_ Laba bersih

ROA = Total Aktiva

X 100%

10.058.700.753

ROA = = 03.131.436

X 100%

ROA = 13,55%
Pada tahun 2019 Return On Asset (ROA) sebesar 13,55 % artinya

bahwa setiap Rp.1.00 total asset yang digunakan dalam operasi
perusahaan mendapatkan laba bersih sebesar Rp.0,1355. Dilihat dari hasil

Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak baik.

Dari hasil Return On Asset (ROA) maka dapat diperlihatkan pada

table 5.4 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Return On Asset (ROA) PT. Topabiring Trans Logistik

Kabupaten Pangkep.

Tahun ROA (%)
2015 4,11
2016 11,26
2017 10,6
2018 6,74
2019 13,55

Sumber : Data setelah diolah, 2020
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Pada table 5.4 perhitungan rasio Return On Asset (ROA) di atas
dapat diketahui bahwa rasio Return On Asset (ROA) mengalami fluktuasi di
mulai sejak tahun 2015 yaitu 4,11%, di tahun 2016 perolehan laba bersih
semakin baik yaitu 11, 26 %, di tahun 2017 mulai mengalami penurunan
yaitu 10,6 %, di tahun 2018 yaitu 6,74 % dan di tahun 2019 mengalami
peningkatan yaitu 13,55 %. Hasil perhitungan rasio Return On Asset (ROA)
menunjukkan bahwa kondisi perusahan tidak baik dilihat dari standar

industri Return On Asset (ROA)adalah 30%.

B. Pembahasan

1. Perputaran kas

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Topabiring Trans Logistik
Kabupaten Pangkep periode 2015 — 2019 penulis menguraikan hasil
penelitian perputaran kas di mulai sejak tahun 2015 yaitu 99,18 kali, di
tahun 2016 mengalami penurunan yaitu 55,79 kali, di tahun 2017 yaitu
36,85 kali, di tahun 2018 yaitu 23,36 kali dan di tahun 2019 yaitu 25,84 kali.
Dalam satu tahun artinya perputaran kas dari tahun 2015-2019 mengalami
kondisi turun tiap tahun. Dalam teori (Riyanto 2011:95) tingkat perputaran
kas merupakan ukuran efisiensi penggunan kas yang dilakukan oleh
perusahaan, Karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan
arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja.
Kasmir (2016) menyatakan bahwa standar industri perputaran kas adalah

6 kali. Dengan standar industri 6 kali maka semakin tinggi tingkat
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perputaran kas menggambarkan semakin baik manajemen dalam

perusahaan.

Dalam rasio Return On Asset (ROA) yang digunakan penulis hasil
perhitungan yang diperoleh dari persentase laba bersih mengalami
fluktuasi di mulai sejak tahun 2015 yaitu 4,11%, di tahun 2016 perolehan
laba bersih semakin baik yaitu 11, 26 %, di tahun 2017 mulai mengalami
penurunan yaitu 10,6 %, di tahun 2018 yaitu 6,74 % dan di tahun 2019
mengalami peningkatan yaitu 13,55 %. Dengan standar industi 30% Return
On Asset (ROA) yang diperoleh dari pergitungan masih dibawah standar
industri. Dalam teori Halim (2010:157) Return On Asset (ROA) merupakan
alat ukur perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset
tertentu yang dimiliki perusahaan. Rasio yang tinggi menunjukan efisiensi
dan efektifitas pengolahan aset yang berarti semakin baik. Hal ini
menunjukkan bahwa perputaran kas mengalami penurunan sehingga
belum dapat dikatakan dapat meningkatkan laba bersih pada PT.
Topabiring Trans Logistik. Dilihat dari akhir pada tahun 2019 mencerminkan
rata-rata kas yang paling tinggi selama periode pengamatan yaitu sebesar
Rp.3.058.512.300,5. Dari tahun 2015-2019 pendapatan jasa yang paling
tinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp.84.022.280.399. Total aktiva
yang paling tinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar Rp.74.203.131.436. laba
bersih yang paling tinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar

Rp.10.058.700.753.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rhosidah (2019) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan perputaran kas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas .

2. Perputaran piutang

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Topabiring Trans Logistik
Kabupaten Pangkep periode 2015 — 2019 penulis menguraikan hasil
penelitian perputaran piutang mengalami fluktuasi di mulai sejak tahun
2015 yaitu 5,67 kali, di tahun 2016 mengalami peningkatan yaitu 6,01 kali,
di tahun 2017 yaitu 6,83 kali, pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu
5,52 kali dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu 7,74 kali.
Dalam satu tahun artinya perputaran piutang dari tahun 2015-2019
mengalami fluktuasi. Dalam teori (Kasmir 2011:180) perputaran piutang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode. Semakin tinggi perputaran piutang menunjukkan bahwa modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi
tersebut semakin baik bagi perusahaan. Kasmir (2016) menyatakan bahwa
standar industri perputaran piutang adalah 15 kali. Dengan standar industri
15 kali maka semakin tinggi tingkat perputaran piutang menggambarkan
semakin baik manajemen dalam perusahaan.

Dalam rasio Return On Asse (ROA) yang digunakan penulis hasil
perhitungan yang diperoleh dari persentase laba bersih mengalami

fluktuasi di mulai sejak tahun 2015 yaitu 4,11%, di tahun 2016 perolehan
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laba bersih semakin baik yaitu 11, 26 %, di tahun 2017 mulai mengalami
penurunan yaitu 10,6 %, di tahun 2018 yaitu 6,74 % dan di tahun 2019
mengalami peningkatan yaitu 13,55 %. Kasmir (2016) mengatakan bahwa
standar industri Return on asset (ROA) adalah 30%. Dengan standar
industri 30% maka semakin tinggi tingkat Return on asset (ROA)
menggambarkan semakin baik manajemen dalam perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa perputaran piutang dapat
meningkatkan laba bersih pada PT. Topabiring Trans Logistik.

Dilihat dari akhir pada tahun 2016 mencerminkan rata-rata piutang
yang paling tinggi selama periode pengamatan yaitu sebesar
Rp.12.406.807.585. Dari tahun 2015-2019 pendapatan jasa yang paling
tinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp.84.022.280.399. Total aktiva
yang paling tinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar Rp.74.203.131.436. laba
bersih yang paling tinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar
Rp.10.058.700.753.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rhosidah (2019) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan perputaran piutang memiliki pengaruh positif terhadap

profitabilitas .
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai

analisis perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profit PT. Topabiring
Trans Logistik kabupaten Pangkep periode 2015-2019, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa perputaran kas mengalami penurunan, perputaran piutang
mengalami fluktuasi, dan profit dalam rasio Return On Asset (ROA) mengalami
fluktuasi, maka dari itu perputaran kas belum dikatakan dapat meningkatkan
profit perusahaan. Sedangkan perputaran piutang dapat meningkatkan profit
perusahaan dalam upaya menghasilkan pendapatan jasa.

B. Saran

1. Bagi perusahaan, untuk meningkatkan laba bersih salah satu yang perlu
diperhatiakan adalah apakah tingkat perputaran kas dan tingkat perputaran
piutang dapat meningkatkan profit perusahaan . Semakin tinggi perputaran
kas dan perputaran piutangnya semakin baik untuk meningkatkan laba bersih
perusahaan. Sehingga perusahaan diharapkan dapat menggunakan cara
atau metode yang tepat untuk mendapatkan kas dan piutangnya kembali.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variable — variable lain
seperti perputaran persediaan selain perputaran kas dan perputaran piutang
sebagai variable yang dapat meningkatkan laba bersih perusahaan. selain itu
diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian agar hasil penelitian

dapat dimaksimalkan.

59
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3. Bagi investor, jika akan berinvestasi pada PT. Topabiring trans logistik
kabupaten Pangkep dapat melakukan analisis terhadap laporan keuangan
dari perusahaan tersebut salah satunya analisis perputaran kas dan

perputaran piutang terhadap laba bersih perusahaan.
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PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Par 31 Dasember 2016 dan 2015
(Disajian datam Rupiah, kacuall dinyatakan lain)
Laba Bersih
URAIAN Modal Saham Laba Ditahan Tahun Berjatan Jumlah
Rp Rp Rp
Saldo 31 Desember 2014 1.517.000.000 20.347.234 268 2838712.792 24.502.947.060
Laba Bersih Setetsh Pajak Tahun 2014 26368.712792 {(2638712.792) -
Koreks! Laba diiahan - 782013784 T82.013.784
Pembdagian Dividen . (1878546 070) . {1.675.548.070)
Laba Bersh Setedah Pajak Tahun 2015 - - 2383302318 2383302318
Saldo 31 Desember 2015 1.517.000.000 20682411774 2383302318 25982 714,002
Laba Becsih Setelah Pagak Tahun 2018 - 2383302318 (2.383.302.318) .
Koreks| Laba ditahan - (3.763 964 968) (3. 783.904 958)
Pembogan Dividen - (714 960 888) (714 900 685)
Laba Bacsin Setelsh Pajak Tahun 2016 - 6.166.835 417 6196 935417
Saldo 31 Desember 2016 1.517.000.000 19976728 420 8.196.938 417 27 590 683 858
PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk tahun yang berakr 31 Desember 2016 dan 2015
{Dissyikan dakam Rupiah, kecuali dnyatakan lan)
PERIODE 2016 PERIODE 2015
URAIAN CATATAN (Rupiah) (Rupish
Pendapatan Jasa Angiatan 220 74.580.620.994 66.883.063 188
Biaya Langsung A (58.336.397.641) (56.482.372.373)
Laba Kator 15.244232.154 10.401.820.813
By Administrasi dan Umam 222 (6.642.650.566) (5,985.667.195)
Laba (rugi) Usaha 9.601.541,587 4415633619
Pendapatan (Biya) Non Operasional 3 (1.066.760.805) {006.947.839)
Laba (Rugi) Sabelum Taksyan Pajak Penghasilan 8.534.780.783 3.418.685.980
Taksran (Beban) Manfaat Pajak Penghasilan
Kind (2.390.253.250) (1.128.400.000)
Tangguhan 52.407.884 93.016.338
LABA NETO 6.196.835.417 2,383.302.318
Pendapatan Komprahens lain - )
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 6.196.935.417 2.383.302.318




PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
Per 31 Desamber 2016 dan 2015
(Disajikan datam Rupiah. kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas

Piutang Usaha
Pihak Berelasi
Pihak Ketigs

Persediaan

Uang Muka Pajak

Uang Muka Asuransi

Uang Muka Lain-fan
Jumiah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Asel Pajak Tangguhan
Investiasi Ssham

Aset Tetap - Setelash dkurangl Akumulasi
ssbesar Rp. 40564 130989 tahun

penyusutan
2016 dan Rp 36.661.112.979 Tahun 2015

Asst tidak berwuud lainnys
Jumish Aset Ticak Lancar
TOTAL ASET

Per 31 Des. 2016

Per 31 Des. 2015

CATATAN (Rupiah) (Rupiah)

2b3 2132310745 541,389 803
2c4

10223451 268 12851 412635

531 454 585 1107.256.672

2d.5 1.186.108121 451 914 406

6 4245707 364 3.880.585 400

7 2807 427 215 2103788217

8 347.235 108 554 163 .575

21583734 416 21.940.521.708

13 A471.201.055 418.783170

= 478,000 000 479.000.000

2¢10 32 832946 977 35111.073.059

1" 3.798.000 -

33.786.846.032 36,008 866.229

55,370.880.447 57.949.387.937

LIABILITAS & EKUITAS

Per 31 Des. 2015

(Rupiah) {Rupiah)

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang Ussha - Pinak Ketiga 12 14 854 736 851 17.525 240779

Utang Pagalk 2n13 B856.813.560 1.226 582 826

Utang Biaya 14 1.837.708 393 943 372,403

Pendapatan Diterima Dirmuka 15 1044 488 574 691 842 078

Utang Lainnya 16 424.288 055 997 577.358

Utang Non Bank 17 3.668 198 904 665 264 502

Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 22.726.234 337 22 049 897 386
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang Non Bank 17 3.197.933 436 8231603779

Utang Imbelan Pasca Kerja 18 1755848 818 1.675 172681

Jumiah Liabilitas Jangka Panjang 4 953 782 254 9,906, 776 459
EKUITAS

Modai Saham

Modal dasar 2.500 lembar saham, nilai nominal Rp

1.000.0C0,- perssham Modal ditempat-kan dan

ckselor penuh 1.517 saham. 1,19 1.517.000.000 1.517.000.000

Laba Ditahan 19.976.728 438 22082 411774

Laba Bersih Setelah Pajak 6.196.935 417 2.383.302.318

Jumlah Ekuitas 27 690.653 856 25992 714.092
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 55.370.680.447 57.949.387.937




PT, TOPABIRING TRANS LOGISTIX
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2017 dan 2016
(Disajican dalam Rupiah, kecualk dinyataian lain)

PERIODE 2017 PERIODE 2018
RAIAN TATAN
PRRTA " (Rupiah) (Rapish}
Pendapatan Jasa Angkutan .21 84.022.280.399 74.580.629.964
Birya Langsung 222 (65.218.675.350) (58.336 307 841)
Laba Kotor 17.803.605.049 15.264.232.184
Biaya Administrasi dan Usnum a1.23 (7.401.504.715) (6.642.690.565)
Laba (rugl) Usanha 10.402.100.334 8.801.541.587
Pendapatan (Barya) Non Operasional 24 (1.579.086.562) (1.066,760.805)
Laba {Rugl) Sebeium Taksiran Pajak Penghasian 8823.013.773 8.534.780.783
Taksiran (Baban) Manisat Paak Panghasian
Kine (2.427.914.750) (2.347 416.750)
Tangguhan . 52.407 524
LABA NETO 6.395.089.023 6.22077T1.917
Pendapatan Koerprebensif &in - £~
TOTAL LABA KOMPREHENSIF $.395.099.022.8 6.239.771.917
PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2017 dan 2018
(Dissjikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Per 31 Des. 2017 Per 31 Des. 2016
LIABILITAS & EKUITAS CATATAN (Rupiah) (Rupiah)
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha - Pihak Ketiga 12 12.454 581130 14 854 736.851
Utang Pajak 2h13 375745901 853,877 080
Utang Biaya 14 1470083726 1.837.708.3%3
Pendapatan Diterima Dimuks 15 18.187 610 1044 488 574
Utang Non Bank 17 5089.376.075 3668.198 904
Utang Bank 18 1.893.655.871 -
Ulang Lannya 16 537.732.703 424.288 055
Jumiah Liabditas Jangka Pandek 21.840.393.016 22 683,397 837
LIABILITAS JANGKA PANJANG 6583031 846
Utang Non Bank 17 3.066.384. 091 3.187.933 436
Utang Bank 18 1288.866 129 -
Utang Imbalan Pasca Karja 19 1.326 477 592 1.755.848 818
Jumiah Ligbilitas Jangka Panjang 5691727 812 4953782 254
EKUITAS
Modal Saham
Modal dasar 2 500 lembar saham, nilai nominal Rp
1.000.000 - Mods! ditempst-kan dan
disetor penuh 1.517 saham. 1¢20 1.517.000.000 1.517.000.000
Tambahan Modal 1.167.767.396 -
Laba Ditahan 23.698,520 954 18.976 728 439
Laba Bersih Selelah Paak 6.385.086.023 6239771917
Jumiah Exuitas 32.778.387.384 27.733.500.356
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 60,310.508.213 55.370,880.447,34




T, TOPABRING TRANS LOGISTIK
LAFPORAN PERUBANAN EXUATAS
Por 31 Desembar 2017 dan 2090
(Disaiia dalam Rupish, kecusd Snyotokan lan)
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Modal Saham Tamtushan Laba Beruih
L ModuDissior "™ vinunmdegaian M
Rp Rp
Saldo 31 Desember 2018 1517 000000 - 2002 411774 2383302 318 25 980. 714 002
:::;:.‘u:.w Pajak Tahun 2015 - - 2383022318 (2383202 318} -
5 dishan g . (3 783 904 588 19,740,564, 508)
wrtagan Choden - (714 880 08S) (714,590 885)
Laba Bersh Sealh Pojak Tahun 2018 - . 6200 711 897 8252711 917
Saldo 31 Desember 2046 1.597.000 000 . 19978 728435 sz38 it 27733500350
L“;b::?:.m Fajak Tabun 2008 - - 623771817 ma3s 7T -
Slahan - - {052 204 07 858
:utwm - 1187 767 008 301:10?;::'
avtagan Dhiden - 11.052.000.625) 11.6%6.080 025)
Luhis Becs it Selnlah Pajak Tobun 2017 » » » 0364 066 023 0.285.089 023
Saldo 31 Desember 2017 1SI7000000 1187767088 23608520964  S305000003 32774367304
PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2018 dan 2017
(Dissjikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)
Per 31 Des. 2018 Per 31 Des. 2017
TA’
ASET CATATAN (Rupiah) (Rupiah)
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 2b3 2.976.130.092 2.428.005.674
Piutang Usaha 2c4
Pihak Berelas| 7.651.481.266 12.872.235.754
Pihak Ketiga 1.487.694.402 860,254,924
Persediaan 2d4.5 988.027.625 901,799.221
Uang Muka Pajak 6 6.473.567,309 3.907.478.639
Uang Muka Asuransi T 4.732.413.962 3.873.737.915
Uang Muka Lain-tain 8 877.503.539 690.218.074
Jumiah Aset Lancar 24.986,818.194 25.623.731.201
ASET TIDAK LANCAR
Aset Pajak Tangguhan 13 433,866,800 331.619.398
Investasi Saham g 479.000.000 479.000.000
Aset Tetap - Setelah dikurangl Akumulasi 2e,10 35.360.114.349 33.872.359.614
penyusutan sebesar Rp. 56.534.912.400 tahun
2018 dan Rp, 48,348.553.078 Tahun 2017
Aset tidak berwujud lainnya 1 170.048.000 3.798.000
Jumlah Aset Tidak Lancar 36.452.029.149 34,686.777.012
TOTAL ASET 61.438.847.343 60.310.508.213




PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
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LAPORAN LASA RUG KOMPREHENSIF
Untuk tahun yang berakir 31 Dessmber 2018 dan 2017
{Disagican datarn Rupah, kecual doysiakan lan)
PERIODE 2018 PERIODE 2017
URAIAN CATATAN {Rupiah) (Rupiah)
Pendapatan Jasa Angkirtan A §3.128.342.352 84,022.280.3%0
Bays Langsung AR (47 520,732 682) (66.210.675,350)
Laba Kotor 15.607.600 570 17.803,606.049
Biaya Adminstasi dan Umum A8 {8.183.020.258) (7AD4 504 715)
L [regl) Usshs 1414580412 10402 400.334
Pendapatan (Riaym) Non Opesasional 2% (1.201 320842 {1.575.086 562}
Lsba (Rug) Sebetum Taksimn Pajsk Punghasian 6.122.759.570 8825013773
Tahsran (Betan) Mantast Pafak Panghasian
Kni (2080,830.750) (2427 314.750)
Tangguhan 102.247 402 -
LABA NETO ERLIRY 77 £6.305.080,023
Pandspatan Komprahansit lan
TOTAL LABA KOMPREHENSIF Ate176.22 6.395.099.023
PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPGRAN PEMUBAMAN EXUITAS
Par 31 Dasember 2018 an 2017
Donbean o frupiah, kocusl| derpataean wn|
—
Tambatan Modal Labs Berslh
URAIAN Vot omr MO peeien M
Rp Rp Rp
84185 31 Desarraur 2314 147 000000 100 1 AN At 150
Labs Bersh Setefoh Pajak Tahun 2010 ' M 070N .
Narwky! Laba dahan ' ‘ (1A hoa 787) 1950000 147
sl Pengareqianan Paysh ' 1,007 707 39 1900 M0 300
Parbagan Diskien ‘ (1109 00 85%) (148000002
Labe Bersh Seteian Pajen Tahwn 2017 ‘ .66 006 000 DS
$aldo 31 Dasembar 2017 1407 000 006 1 467 707 2% 13,100 50 30,000 0 QI
Liaboe Darah St Pt Tt 2017 . 10390 [ LY (890600 024) '
Wootol Laba Giahan ' {204,604 708) . (204 08, 70
Petrbsegas [ivies ' (L8070 ' (1 #1088 7OT)
Laba Barah Sewih Puad Taten 20178 . ‘ ' AL ALY Aldms
Saldo 31 Desember 2018 1417 000000 1097 740 0 DA A 310040110




PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN

Per 31 Desember 2018 dan 2017
{Disajikan dalam Rupiah. kecual dinyatakan lain)

LIABILITAS & EKUITAS

Per 31 Des. 2018

CATATAN

Per 31 Des. 2017

(Rupiah) (Rupiah)
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha - Pikak Ketiga 12 9.206.847.629 12.454.504.130
Utang Pajak 2h13 257.907.919 375.745.901
Utang Biays 14 139.765.048 1474751 841
Pandapatan Diterema Dimuka 15 - 19.187.610
Utang Daviden 16 274.757.004 -
Utang Non Bank 17 4 .633.6687.086 5.089.376.075
Utang Bank 18 046,701,367 1.803.655871
Utang Lainnys 19 637.6810.145 __533.034 488
Jumndah Liabiitas Jangka Pendek 16.097.586.286 21.840.393.0186
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Non Bank 7 7.585206.272 3.068.364.001
Utang Banik 18 1.298 866,133 1.268.866 128
Wtang Imbatan Pasca Kerja 20 1.657.8B40.459 1.328.477.592
Jumniah Uabllitas Jangka Pargang 10.541.812864 5691727812 5891.727.812
TOTAL LIABILITAS 26.639.459 150 27.532.120.828
EKUITAS
Modal Saham
Modal dasar 2.500 lembar saham, nilal nomhdz
1.000.000,- . Modal dhempat-kan
disetor panuh 1,517 saham. 1,21 1.517.000.000 1.517.000.000
Tambshan Modal 2k 1.167.767.568 1.187.767.398
Laba Diahan 27970404573 23 898 520.064
Laba Bersih Seteiah Pajak 4144176222 6395080023
Jumiah Ekultas 34.799.348.192 32.778,387.384
TOTAL LIABILITAS & EXUITAS 61.438.847.343 60,310.508.213
PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Par 31 Desemnber 2019 dan 2018
{Disajfican dalam Rupish, kecuski dinystakan lain)
Per 31 Des. 2019 Per 31 Des. 2018
LIABILITAS & EXUITAS CATATAN
(Ruplah) (Ruplah)
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Ussha - Pihak Ketigs 12 4.802.619,198 9.206.847.629
Utang Pajak h,13 658 716,118 257907919
Utang Siaya 14 1.046.934.076 139.785.045
Utang Deviden 15 - 271.757.094
Utang Non Bank 16 3471189299 4.633.667.085
Utang Sank 17 3468447491 949,701 367
Utang Lainnya i8 596.345.625 637.910.145
Jiamdah Lisbilitas Jangka Pendek 14,044 251 807 16.097.586.286
LIARILITAS IANGKA PANJIANG
Utang Non Bank 16 7.809.168 651 7.585.206.272
Utang Bank 17 9.177.606.344 1.258.866.133
Utang imbalan Pasca Kerja 19 2.081.704 444 1.657.540.459
Jumiah Liabilitas Jargka Panjang 19.028.479.439 10.541.912 864
TOTAL LIABILITAS 33.072,733.245 26.539.499.150
EXUITAS
Modal Ssham
Modal dasar 2.500 lembar saham, nilal nominal
Rp 1.000.000,- perssham, Modal ditempat-kan
dan disetor penuh 1.517 saham. 1c,20 1.517.000.000 1.517.000.000
Tambzhan Modal 1.167.767.358 1.167.767.398
Laba Ditahan 28.386.932.039 27.970.404,573
Laba Bersih Setelah Pajak 10.058.700.753 4.144.176.222
Jumiah Eoitps 41.130 400,191 34.799.342.153
TOTAL UABILITAS & EKUITAS 74.203.131.436 61.438.247 343
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PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2019 dan 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Per 31 Des, 2018 Per 31 Des. 2018
ASET CATATAN
(Rupiah) (Rupiah)
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 2b3 3.140.894.509 2.976.130.092
Plutang Usaha 2c,4
Pihak Berelasl 9.598.423,332 7.651.481.266
Pihak Ketiga 1.691.611.724 1.487.694.402
Persediaan 2d5 588.905.182 988.027.625
Uang Muka Pajak 6 6.494,378.392 6.473.567.309
Uang Muka Asuransi 7 4.740.133.521 4.732.413.962
Uang Muka Lain-lain 8 1.107.125.132 677.503.539
Jumiah Aset Lancar 27.361.471.792 24.986.818.194
ASET TIDAK LANCAR
Aset Pajak Tangguhan 13 537.551.111 433.866.800
Investasi Saham 9 479.000.000 479.000.000
Aset Tetap - Setelah dikurangi Akumulasi 2¢,10 45,655.060.533 35.369.114.349
penyusutan sebesar Rp. 64.094.170.566 tahun
2019 dan Rp. 56.534.512.400 Tahun 2018
Aset tidak berwujud lainnya 1 170,048.000 170.048.000
lumlah Aset Tidak Lancar 46.841.659.644 36.452.029.149
TOTAL ASET 74.203.131.436 61.438.847.343
P, TOPANIRING TRANS LOGISTIX
LARORAN PERUBAMAN EXUITAS
Por 31 Despirdaer 2019 dan 2008
(D jdean halaem Huplah, kecuall dimpatakan bain|
o= —_—
Meods! S} Tambahan Lalra Sersth
URALAN Modal Otpstar 20 ONshan Tahum Berjatan s
Rp Rp Ry
Saldo 31 Desemnbar 2017 LSIT000000  L167.767338  23.694.520.964 6395 099 023 JLTIBA87 384
Labix Uminlh Setedah Fajak Tahun 2017 < GES0MON 639500902 .
Asat Pengwmpunan Pajk - !
Pemibsagian Dividen < 11918529, 07) (L918528.207)
Lakie Revsih Setedali Pajak Talun 2015 - - - dlMiean Ll ean
Salde 1 Desamber 2018 1517000000 LIG7767.3W 20900404573 Ll LR R AL
Laba Bersk Setelah Pagik Tahun 2018 = AN WM .
Koreks| Laba ditatan {2,069 578.266) . (2,068,976, 266}
Pambaglan Dividen {1.657.670489) . (1.657.670 480}
Lot Barsh Setelah Pafak Tahun 2019 ' . - IASAT0T5)  10,088.700.75)
$aldo 31 Desember 2019 1517000000  LIATTEY RN 20086932009  IDOSA 00753 41.130.400.151
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PT. TOPABIRING TRANS LOGISTIX
LAPORAN LABA RUGH KOMPREHENSIF
Untuk tahun yang berakhir 31 Desesnber 2019 dan 2018

(Desajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatskan lain)

73

PERIODE 2019 PERIODE 2018
URAIAN CATATAN
(Rupiah) {Rupiah)

Pondapatan lasa Angkutan 2.1 79.028.131.049 63.128.342.352
Biaya Langsung. 22 (54.507.919,094) (47.520,732.682)

Laba Xotor 24520211.955 15.607 509,670
Biaya Administrasi dan Umum 223 {10 6545 441 383) {§.193 029.258)

Laba {rugi] Usaha 13.874.770.572 7414580412
Pendapatan (Blaya) Non Operasional 74 {1.193.817.630) {1.291.820.842)
Laba {Rugl) Sebelum Taksiran Pajak Panghasiian 12.680,952.942 6.122.759.570
Taksiran (Beban) Manfaat Pagk Penghasilan

Kini (2.725.936.500) {2.080.830.750)

Tangguhan 103.684.311 102.247 402
LABA NETO 10.058.700.753 4144176222
Pendapatan Komprehensif lain

4.144,176.222

TOTAL LASA KOMPREHENSIF 10.058,700.753




